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ABSTRAK

Manusia menggunakan sepertiga waktu dalam hidup untuk tidur. Di dapat bahwa ternyata wanita lebih
banyak mengalami gangguan tidur dibandingkan dengan laki-laki, yaitu: 63%:4%. Dari hasil riset
didapat 3 macam gangguan tidur yang ditemukan selama perawatan di ruang ICU yaitu: kebisingan,
kecemasan/ketidaknyamanan dan gangguan yang lebih spesifik adalah rasa nyeri dan pemeriksaan
tanda vital. Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi karakteriktik berdasarkan jenis kelamin,
umur, pendidikan dan pekerjaan. Tingkat kecemasan dan kualitas tidur, serta hubungan antara tingkat
kecemasan terhadap kualitas tidur pada pasien dengan kesadaran composmentis di ruang ICU. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua klien yang dirawat di ruang ICU dengan kesadaran composmentis,
sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 orang dengan teknik total sampling. Dalam penelitian ini, data
dikumpulkan melalui kuesioner, Untuk analisis data, peneliti menggunakan program SPSS. Data
dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif korelasi untuk mengidentifikasi karakteristik. Hasil
penelitian tingkat kecemasan pada klien didapatkan frekuensi tertinggi pada tingkat kecemasan
kategori sedang sebanyak 17 orang atau 56,6%. Pemenuhan kualitas tidur didapatkan frekuensi
sebanyak 29 orang atau 96,7%. Tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien kesadaran
composmentis diperoleh nilai korelasi sebesar -0,817 dengan signifikansi sebesar 0,000 (signifikansi
<a=0,05).

Kata kunci: composmentis; kecemasan, kualitas tidur

RELATION OF ANXIETY LEVEL OF SLEEP QUALITY OF PATIENT AWARENESS
COMPOSMENTIS IN ICU ROOM

ABSTRACT

Humans spend a third of their lifetime sleeping. It is found that women experience more sleep
disturbances than men, with a ratio of 63% to 4%. From research, three types of sleep disturbances
were identified during ICU treatment, namely noise, anxiety/discomfort, and specific disturbances such
as pain and vital sign checks. The objective of this study is to identify characteristics based on gender,
age, education, and occupation. The level of anxiety and sleep quality, as well as the relationship
between anxiety level and sleep quality in patients with compos mentis consciousness in the ICU, were
also studied. This study used a descriptive correlation research design with a cross-sectional
approach. The population in this study was all clients who were treated in the ICU with compos mentis
consciousness, and the sample in this study was 30 people using a total sampling technique. Data was
collected through a questionnaire, and for data analysis, the researcher used the SPSS program. Data
was analyzed using descriptive correlation techniques to identify characteristics. The results of the
study showed that the highest frequency of anxiety level in clients was in the moderate category, with
17 people or 56.6%. The fulfillment of sleep quality was obtained by a frequency of 29 people or 96.7%.
The correlation value between anxiety level and sleep quality in patients with compos mentis
consciousness was -0.817, with a significance level of 0.000 (significance <a= 0.05).
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PENDAHULUAN

Istirahat dan tidur merupakan kebutuhan dasar yang dibutuhkan oleh semua orang (Fatma,
2016). Setiap orang memerlukan istirahat dan tidur yang cukup untuk dapat berfungsi secara
optimal. Manusia dewasa memerlukan tidur rata-rata 6-8 jam perhari, tidak terkecuali juga
pada orang yang sedang menderita sakit. Mereka juga memerlukan istirahat dan tidur yang
memadai. Namun dalam keadaan sakit, pola tidur seseorang biasanya terganggu, sehingga
perawat perlu berupaya untuk mencukupi ataupun memenuhi kebutuhan tidur tersebut
(Damayanti, 2011). Kualitas tidur adalah kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga
seseorang tersebut tidak memperlihatkan perasaan lelah, mudah terangsang dan gelisah, lesu
dan apatis, kehitaman di sekitar mata, kelopak mata bengkak, konjungtiva merah, mata perih,
perhatian terpecah- pecah, sakit kepala dan sering menguap atau mengantuk (Alimul Hidayat,
2006).

Manusia menggunakan sepertiga waktu dalam hidup untuk tidur (Atmadja, 2013). Data dari
hasil polling tidur di Amerika oleh National Slepp Foundation di dapat bahwa ternyata wanita
lebih banyak mengalami gangguan tidur dibandingkan dengan laki-laki, yaitu: 63% : 54%
(Nationanl Sleep Foundation, 2023). Kualitas tidur yang buruk dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan psikologis seseorang (Dahroni et al., 2019). Menurut National Sleep Foundation,
kurang tidur dapat menyebabkan penurunan konsentrasi, daya ingat, dan kemampuan berpikir.
Selain itu, kurang tidur juga dapat meningkatkan risiko terkena berbagai penyakit, seperti
obesitas, diabetes, hipertensi, dan penyakit jantung. Oleh karena itu, menjaga kualitas tidur
yang baik sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan seseorang. Beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kualitas tidur antara lain lingkungan tidur yang nyaman, kebiasaan tidur
yang sehat, serta keadaan psikologis dan fisik seseorang. Namun, kualitas tidur dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk tingkat kecemasan (Yanti, 2022). Kecemasan
dapat memicu timbulnya insomnia atau sulit tidur, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas
tidur seseorang. Dalam penelitian yang dilakukan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, terlihat
adanya korelasi negatif yang signifikan antara tingkat kecemasan dengan kualitas tidur pada
klien yang menjalani perawatan di ICU. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kecemasan seseorang, semakin rendah kualitas tidurnya, dan sebaliknya (Wardani et al.,
2018).

Menurut data international of sleep disorder, prevalensi penyebab- penyebab terjadinya
gangguan tidur sehingga terjadi gangguan tidur adalah penyakit asma (61-74%), gangguan
pusat pernafasan (40-50%), kram kaki pada malam hari (16%), psychopysiological (15%),
sindrom kaki gelisah (5-15%), ketergantungan alkohol (10%), sindrom terlambat tidur (5-
10%), stres (65%), pikun (5%), gangguan perubahan jadwal (2-5%), sesak saluran nafas (1-
2%), penyakit lambung (<1%), mendadak tidur (0,03%-0,16%) (Handayani & Haribowo,
2008). Kaplan dan Sadock (2010) melaporkan kurang lebih 40-50% dari populasi usia lanjut
menderita gangguan tidur.

Di rumah sakit dan fasilitas rawat inap lainnya, suara menciptakan masalah bagi klien. Tingkat
suara di rumah sakit dapat menjadi sangat keras. Dari hasil riset yang di lakukan Mindel dan
Meltzer, di dapat 3 macam gangguan tidur yang ditemukan selama perawatan di ruang ICU
yaitu: kebisingan, kecemasan atau ketidaknyamanan dan gangguan yang lebih spesifik adalah
rasa nyeri dan pemeriksaan tanda vital. Kebisingan dari alat medis seperti Alarm bedside
monitor, syringe/infus pump yang dirasakan anak 42%, remaja 33% dan orangtua 66%
(Mindell & Meltzer, 2008). Ketika menghadapi situasi atau peristiwa dalam hidupnya, seseorang
memiliki perasaan dan keadaan emosional yang disebut sebagai kecemasan, yang merupakan
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aspek dari kondisi psikologis seseorang (Susanti & Rasima, 2020). Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui hubungan tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien composmentis
di ruang ICU.

METODE

Penelitian ini menggunakan korelasi dengan metode Cross Sectional. Penelitian dilakukan pada
tanggal 23 April — 22 Mei 2022 di STIKes Santa Elisabeth Medan. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 86 responden. Teknik pengambilan sampel digunakan Stratified
Random Sampling. Instrumen dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner Self Control
dengan nilai uji validitas (R= 0,647) dan uji realibilitas (0,678) kemudian kuesioner Adiksi
Smartphone dengan nilai uji validitas (R= 0,623) dan nilai uji realibilitas (0,798). Penelitian ini
dibagikan melalui google form. Analisa data menggunakan uji pearson product moment.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin responden di ruang perawatan
Intensive Care Unit (ICU) (n=30)

Jenis Kelamin f %
Laki-laki 15 50,0
Perempuan 15 50,0

Tabel 1 diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin kelompok masing masing responden
sama sebesar responden jenis kelamin laki-laki yaitu 15 responden (50,0%), kemudian
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 15 responden (50,0%). Sedangkan hasil
dari analisis korelasi pada tabel 2, menunjukkan hasil analisis korelasi antara tingkat
kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien dengan kesadaran composmentis di ruang ICU
RSUD Dr. Moewardi Surakarta menggunakan korelasi spearman rank diperoleh nilai korelasi
sebesar -0,817 dengan signifikansi sebesar 0,000 (signifikansi <0,05). Kemudian dilakukan
perbandingan dimana dapat diketahui bahwa nilai signifikan lebih kecil dari a (0= 0,05)
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat kecemasan
terhadap kualitas tidur pada klien dengan kesadaran composmentis di ruang ICU RSUD Dr.
Moewardi Surakarta. Sedangkan nilai negatif pada korelasi yaitu (-0,817), menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan, maka semakin rendah kualitas tidur pada klien atau
sebaliknya.

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa setelah dilakukan uji normalitas menggunakan pada
masing-masing variabel yaitu variabel pada tingkat kecemasan sebesar .002 dan variabel
kualitas tidur sebesar .000, artinya data berdistribusi tidak normal, sehingga data dapat diuji
menggunakan Spearman Rank untuk mengukur korelasi hubungan 2 variabel.

Tabel 2. Hasil analisa korelasi tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pasien di ruang
perawatan ICU (n=30)

Tingkat Kecemasar Kualitas Tidur
Spearman’  Tingkat Correlation 1.000 -.817
srho Kecemasan Coefficient
Sig. (2-tailed) : .000
Kualitas Correlation -.817 1.000
Tidur Coefficient
Sig. (2-tailed) .000
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Hasil uji statistik Spearman Rank pada tabel 2 menunjukan bahwa terdapat hubungan tingkat
kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien dengan keadaan composmentis di ruang
perawatan Intensive Care Unit (ICU) di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai korelasi Spearman Rank sebesar -0,817 pada nilai signifikan p 0,000<0,05 dengan
jumlah sampel adalah 30 responden maka Ha diterima yang artinya terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien composmentis di ruang perawatan
Intensif Care Unit (ICU) di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Sedangkan nilai negatif pada
korelasi yaitu (-0,817), menunjukkan semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah
kualitas tidur pada klien atau sebaliknya.

PEMBAHASAN

Karakteristik

Berdasarkan penelitian diketahui bahwa karakteristik jenis kelamin kelompok masing masing
responden sama sebesar responden jenis kelamin laki-laki yaitu 15 responden, kemudian
responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 15 responden. Sedangkan karakteristik
responden berdasarkan umur menunjukkan paling banyak pada tahap perkembangan dewasa
madya yaitu umur 40-60 tahun. Dikarenakanterjadinya kecemasan dapat dipengaruhi oleh umur,
hal ini sesuai dengan teori Proverawati proses menua juga mempengaruhi keadaan psikologis
seseorang seperti perubahan emosi menjadi mudah tersinggung, depresi, rasa cemas yang dialami
seseorang dalam merespon perubahan fisik yang terjadi pada dirinya (Proverawati, 2011). Tapi
seringkali kecemasan terjadi pada usia 30-45 tahun (Detiana, 2010). Pada tahap
perkembangan dewasa madya akan mengalami beberapa perubahan yaitu perubahan psikis:
fungsi organ-organ berjalan sempurna namun mulai mengalami gangguan-gangguan, seperti
penyakit pada saluran pencernaan, lalu fungsi motorik: memiliki kecepatan respon yang
baik, tetapi diakhir usia dewasa madya kecepatan respon mengalami penurunan, dan fungsi
psikomotorik (kemampuan kaki) mampu berjalan dan meloncat, diakhir usia madya
kemampuan kaki mulai mengalami keterbatasan, kepribadian padau usia madya cenderung
mulai terlihat sifat yang sedikit seperti kekanak-kanakan. Orang yang menginjak usia madya
ini lebih suka untuk lebih diperhatikan oleh orang-orang sekitar. Hal ini dikarenakan dengan
menyadarinya adanya kemunduran- kemunduran fisik yang dialami sehingga timbul perasaan
membutuhkan keberadaan orang lain untuk membantu beberapa aktivitas tertentu (Hidayati,
2008).

Pekerjaan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden bedasarkan
pekerjaan di dominasi oleh ibu rumah tangga. Pemicu dari tingkat kecemasan ibu rumah tangga
adalah pekerjaan suami, pendekatan suami, ekonomi keluarga, mertua, dan lingkungan sosial.
Selain itu pada wanita pada usia 40-60 tahun wanita akan terjadi proses menopause (Aurora et
al., 2022). Menopause akan mengganggu kesehatan baik fisik maupun psikologis yang dapat
menimbulkan dampak jangka panjang apabila tidak ditangani dengan serius, sehingga dapat
mengakibatkan perempuan menopause mengalami kecemasan (Aprillia & Puspitasari, 2007).
Kecemasan merupakan kekhawatiran yang tidak jelas menyebar dialam yang berkaitan
dengan perasaan ketidakpastian dan ketidakberdayaan. Perasaan isolasi, keterasingan dan
ketidaknyamanan (Stuart, 2006).

Pendidikan responden dalam penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh SD. Status pendidikan yang kurang pada
seseorang akan menyebabkan orang tersebut lebih mudah mengalami cemas atau stress
dibanding dengan mereka yang status pendidikannya lebih tinggi. Tingkat pendidikan turut
menentukan mudah tidaknya seseorang menyerap dan memahami pengetahuan tentang
perawatan yang diperoleh. Dari kepentingan keluarga pendidikan itu sendiri amat diperlukan

912



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 13 No 3, Juli 2023
Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal

seseorang agar lebih tanggap dengan adanya masalah kesehatan dan bisa mengambil tindakan
secepatnya (Notoatmodjo, 2005).

Terdapat hubungan antara tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien composmentis
di ruang perawatan Intensif Care Unit (ICU) di RSUD Dr. Moewardi Surakarta. Sedangkan
nilai negatif pada korelasi yaitu (-0,817), menunjukkan semakin tinggi tingkat kecemasan maka
semakin rendah kualitas tidur pada klien atau sebaliknya. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kecemasan pada klien di ruang ICU sangat mempengaruhi kualitas tidur yang didapat (Sudiarto
etal., 2015). Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa frekuensi pemenuhan kualitas
tidur pada klien sangat tinggi, yaitu 96,7%. Meskipun begitu, penting untuk mengatasi masalah
kecemasan pada klien agar dapat memperbaiki kualitas tidur mereka. Dalam hal ini, perawat
dapat memberikan intervensi yang tepat untuk mengurangi tingkat kecemasan klien, seperti
relaksasi, meditasi, atau terapi bicara. Peningkatan kualitas perawatan di ruang ICU serta
memberikan informasi yang berguna bagi perawat dalam merencanakan intervensi yang tepat
untuk mengatasi masalah kecemasan dan meningkatkan kualitas tidur pada klien ICU.

Pada usia yang semakin tua akan terjadi penurunan berat, isi cairan dan aliran otak, peningkatan
ukuran vertikel serta penebalan korteks otak, pada spinal cord terjadi penurunan reaksi dan
terjadi perlambatan simpatik yang mengakibatkan penurunan pola tidur (Sincihu et al., 2018).
Seseorang yang tinggal sendiri atau adanya rasa ketakutan yang dieksaserbasi pada malam hari
dapat menyebabkan tidak bisa tidur. Insomnia kronik dapat menyebabkan penurunan mood
(risiko depresi dan kecemasan (anxietas)), menurunkan motivasi, atensi, energi, dan
konsentrasi, serta menimbulkan rasa malas (Amir, 2007). Hal ini berarti bahwa kecemasan
seorang pasien akan mempengaruhi kualitas tidurnya, pada keadaan sakit dan dirawat di rumah
sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya sering kali terjadi dua hal yang berlawanan,
disatu sisi individu yang sakit mengalami peningkatan kebutuhan tidur (Ari Purwanti, 2017).
Sementara disisi yang lain kualitas tidur seseorang yang masuk dan dirawat di rumah sakit
dapat dengan mudah berubah atau mengalami gangguan pola tidur sebagai akibat kecemasan
yang kondisi sakitnya atau rutinitas rumah sakit. Terjadinya gangguan pola tidur pada klien
yang dirawat di perawatan intensive di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehat an lainnya
dapat disebabkan oleh dampak lingkungan rumah sakit serta kecemasan yang diakibatkan
proses penyakit yang dialaminya yang biasanya ditandai dengan bertambahnya jumlah waktu
bangun, sering terbangun dan berkurangnya tidur REM serta jam tidur (Potter & Perry, 2005)

SIMPULAN

Ada hubungan antara tingkat kecemasan terhadap kualitas tidur pada klien dengan kesadaran
composmentis di ruang ICU RSUD Dr. Moewardi Surakarta (P<0,05) dengan arah hubungan
negatif dengan demikian semakin tinggi tingkat kecemasan maka semakin rendah kualitas
tidur pada klien yang menunjukkan kekuatan korelasi sangat kuat.
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